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Berdasarkan data World Migration Report 2020, 
Indonesia merupakan satu dari 10 besar negara di 
Asia penerima remitansi dari pekerja migrannya. 

Remitansi yang diperoleh dari Pekerja Migran Indonesia 
(PMI) pada tahun 2017 mencapai US $ 8,78 miliar, dan 
pada tahun 2018 meningkat menjadi US $ 10,97 miliar – 
atau setara dengan 6,91 persen pendapatan APBN 2019. 
Meningkatnya remitansi ini berbanding lurus dengan 
pertumbuhan jumlah PMI sejak tahun 2013 hingga 
tahun 2019, di mana proporsi pertumbuhan pekerja 
migran perempuan Indonesia lebih tinggi dibandingkan 
dengan pekerja migran laki-laki. Pada tahun 2019, BP2MI 
mencatat jumlah penempatan PMI sebanyak 276.553 
orang, dan dari jumlah tersebut 191.237 orang adalah 
perempuan. Maka dapat diperkirakan bahwa pekerja 
migran perempuan merupakan penyumbang remitansi 
terbesar.

Salah satu konsep yang muncul dalam studi feminisme 
terkait migrasi dan pekerja migran adalah konsep 
‘feminisasi migrasi’ (feminization of migration). Feminisasi 
migrasi dapat dilihat sebagai gejala meningkatnya 
jumlah migrasi perempuan, khususnya arus migrasi di 
beberapa kawasan, misalnya arus perempuan pekerja 
migran dari negara-negara berkembang di Asia seperti 
dari Indonesia, Bangladesh, Filipina ke negara-negara 
seperti Korea, Taiwan, dan negara-negara di Timur 
Tengah. Feminisasi migrasi juga dapat dilihat dari 
meningkatnya permintaan akan jenis pekerjaan ‘feminin’ 
– atau jenis pekerjaan yang dianggap sebagai pekerjaan 
perempuan, seperti pekerja rumah tangga, pengasuh, 
termasuk juga pekerja seks.

Konsep feminisasi migrasi penting untuk 
mengungkapkan pola migrasi yang tergenderisasi. 
Konsep feminisasi migrasi mengungkapkan peran 
perempuan pekerja migran sebagai aktor penting dalam 
arus migrasi tenaga kerja, dan sebagai penyumbang 
penting bagi pengentasan kemiskinan melalui remitansi 
yang dikirim kepada keluarga di kampung halamannya. 
Konsep yang sama juga dapat mengungkapkan 
bahwa arus migrasi perempuan telah melanggengkan 
subordinasi terhadap kerja-kerja domestik, seperti kerja 
pengasuhan (care work) sebagai jenis pekerjaan khas 
perempuan, pekerjaan rendah, karena dianggap tidak 
membutuhkan keterampilan. Akibatnya, perempuan 
pekerja migran pun rentan terhadap eksploitasi dan 
kekerasan yang terjadi di ranah domestik di negara-

negara penerima, dan juga subordinat dalam kebijakan-
kebijakan negara.

Eksploitasi dan kekerasan oleh majikan, maupun 
penipuan oleh agen pemberi kerja, masih merupakan 
persoalan-persoalan klasik yang dihadapi oleh 
perempuan pekerja migran. Di negara tujuan pekerja 
migran yang tidak memiliki aturan yang baik dalam hal 
ketenagakerjaan, hak-hak perempuan, kekerasan dalam 
rumah tangga, serta tidak memiliki penegakan hukum 
terhadap agen tenaga kerja yang melakukan eksploitasi, 
maka perempuan pekerja migran akan rentan terhadap 
kekerasan dan eksploitasi. Kasus-kasus seperti paspor 
ditahan oleh majikan, visa kerja bermasalah, pekerjaan 
yang tidak sesuai perjanjian, merupakan beberapa 
persoalan yang kerap menyebabkan pekerja migran 
dianggap sebagai pekerja ilegal (illegal migrant worker). 
Status semacam ini membuat pekerja migran kerap 
kehilangan haknya sebagai subjek hukum.

Kejahatan lintas negara (trans-national crime) dan 
kejahatan internasional terorganisir (international 
organized-crime) juga mengancam perempuan pekerja 
migran. Beberapa kasus perdagangan manusia, dan kurir 
narkotika sesungguhnya memperlihatkan kerentanan 
perempuan pekerja migran terhadap kejahatan lintas 
negara. Tak hanya itu, fenomena mengejutkan muncul 
dalam temuan Institute for Policy Analysis of Conflict 
(IPAC) akan adanya paparan ideologi ekstremisme 
kekerasan atas nama agama terhadap komunitas 
perempuan pekerja migran Indonesia di luar negeri. 
Fenomena keterlibatan perempuan pekerja migran 
dalam berbagai kejahatan internasional ini akan semakin 
menyudutkan posisi perempuan pekerja migran yang 
telah tersubordinasi, menjadi rentan terhadap stigma 
negatif. Oleh sebab itu, upaya mitigasi ancaman 
kejahatan internasional terhadap perempuan pekerja 
migran perlu didorong dalam kerangka pencegahan 
dan perlindungan, bukan semata-mata dalam kerangka 
pemidanaan dan stigma terhadap perempuan pekerja 
migran.

Pelindungan pekerja migran merupakan tanggung 
jawab negara, baik negara pengirim maupun negara 
penerima. Maka diskursus pekerja migran juga menjadi 
isu penting dalam hubungan dan kerjasama internasional. 
Salah satu konsep yang berkembang di tingkat global 
adalah konsep migrasi aman (safe migration). Migrasi 
aman adalah prosedur migrasi yang aman bagi pekerja 



iv

Jurnal Perempuan, Vol. 25, No. 3, Agustus 2020

migran untuk mereduksi kerentanan, serta memperkuat 
akses pelindungan dan hak pekerja migran. Konsep 
ini telah disepakati oleh komunitas internasional dan 
dituangkan dalam Konvensi PBB No. 1990 tentang 
Perlindungan Hak-hak Seluruh Pekerja Migran dan 
Anggota Keluarganya (International Convention on the 
Protection of the Rights of All Migrant Workers and Members 
of Their Families). Sebagai salah satu negara pihak 
dari Konvensi 1990 ini, Indonesia berkewajiban untuk 
menerjemahkan upaya perlindungan pekerja migran 
melalui pembentukan aturan perundang-undangan, 
kebijakan, serta tata kelola migrasi tenaga kerja yang 
aman dan bermartabat, baik di tingkat nasional, daerah, 
maupun dalam perjanjian bilateral maupun multilateral 
terkait migrasi tenaga kerja. 

Kemajuan dalam upaya pelindungan PMI tampak 
dengan disahkannya Undang-undang No. 18 Tahun 
2017 tentang Pelindungan Pekerja Migran Indonesia 
(UU PPMI). UU PPMI tahun 2017 dinilai telah membawa 
kerangka normatif yang positif terhadap pelindungan 
pekerja migran, khususnya jika dibandingkan dengan 
UU terdahulu yang sangat berorientasi bisnis. Namun 
UU PPMI tahun 2017 dinilai masih belum memasukkan 
dimensi gender yang dibutuhkan agar pelindungan PMI 
juga responsif terhadap persoalan perempuan pekerja 
migran. 

Untuk mengatasi persoalan kemiskinan, banyak 
perempuan pekerja migran harus terus hidup dalam 
siklus migrasi hingga fisik atau kondisi sosial (misalnya 

menikah, memiliki anak, orang tua sakit) mengharuskan 
mereka berhenti menjadi pekerja migran. Ketika 
menjadi seorang purna pekerja migran, mereka tetap 
akan menghadapi persoalan kemiskinan struktural di 
pedesaan. Perhatian terhadap situasi perempuan purna 
migran semestinya juga mendapatkan perhatian lebih, 
baik oleh masyarakat maupun pemerintah. Program ‘Desa 
Peduli Buruh Migran’ (Desbumi) yang dikembangkan oleh 
Migrant CARE dan ‘Desa Migran Produktif’ (Desmigratif ) 
yang dikembangkan pemerintah, merupakan inisiatif 
program yang penting bagi perempuan purna pekerja 
migran, dengan mengintegrasikan upaya pemberdayaan 
perempuan purna migran dengan masyarakat desa 
atau kampung halaman mereka. Salah satu akar dari 
arus pekerja migran adalah kemiskinan di pedesaan, 
maka masa depan perempuan purna pekerja migran 
tidak dapat dilepaskan dari upaya untuk mengentaskan 
kemiskinan di pedesaan. 

Jurnal Perempuan edisi Perempuan Pekerja Migran 
mengangkat beberapa kajian terkait diskursus dan 
situasi perempuan pekerja migran di Indonesia. Tanpa 
lensa gender maka akan sulit untuk merumuskan 
pelindungan perempuan pekerja migran melalui 
kebijakan maupun program-program pelindungan 
dan layanan yang dibutuhkan oleh perempuan pekerja 
migran. Pemahaman kritis mengenai feminisasi migrasi 
juga penting untuk membangun kesadaran publik 
tentang keberadaan dan kerentanan yang dihadapi 
oleh para pahlawan devisa ini. Selamat membaca!  
(Atnike Nova Sigiro)



Gerakan 1000 Sahabat Jurnal Perempuan

Pemerhati Jurnal Perempuan yang baik,

Jurnal Perempuan (JP) pertama kali terbit dengan nomor 01 Agustus/September 1996 
dengan harga jual Rp 9.200,-. Jurnal Perempuan hadir di publik Indonesia dan terus-menerus 

memberikan yang terbaik dalam penyajian artikel-artikel dan penelitian yang menarik 
tentang permasalahan perempuan di Indonesia.

Tahun 1996, Jurnal Perempuan hanya beroplah kurang dari seratus eksemplar yang didistribusikan sebagian besar secara 
gratis untuk dunia akademisi di Jakarta. Kini, oplah Jurnal Perempuan berkisar 3000 eksemplar dan didistribusikan ke 

seluruh Indonesia ke berbagai kalangan mulai dari perguruan tinggi, asosiasi profesi, guru-guru sekolah, anggota DPR, 
pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat dan kalangan umum seperti karyawan dan ibu rumah tangga.

Kami selalu hadir memberikan pencerahan tentang nasib kaum perempuan dan kelompok minoritas lainnya melalui 
kajian gender dan feminisme. Selama perjalanan hingga tahun ini, kami menyadari betapa sangat berat yang dihadapi 

kaum perempuan dan betapa kami membutuhkan bantuan semua kalangan termasuk laki-laki untuk peduli pada 
perjuangan perempuan karena perjuangan ini.

Jurnal Perempuan menghimbau semua orang yang peduli pada Jurnal Perempuan untuk membantu kelangsungan 
penerbitan, penelitian dan advokasi Jurnal Perempuan. Tekad kami adalah untuk hadir seterusnya dalam menyajikan 

penelitian dan bacaan-bacaan yang bermanfaat untuk masyarakat Indonesia dan bahkan suatu saat dapat merambah 
pembaca internasional. Kami berharap anda mau membantu mewujudkan cita-cita kami.

Bila anda percaya pada investasi bacaan bermutu tentang kesetaraan dan keadilan dan peduli pada keberadaan Jurnal 
Perempuan, maka, kami memohon kepada publik untuk mendukung kami secara finansial, sebab pada akhirnya Jurnal 

Perempuan memang milik publik. Kami bertekad menggalang 1000 penyumbang Jurnal Perempuan atau 1000 Sahabat 
Jurnal Perempuan. Bergabunglah bersama kami menjadi penyumbang sesuai kemampuan anda:

 � SJP Mahasiswa S1 : Rp 150.000,-/tahun 

 � SJP Silver : Rp 300.000,-/tahun

 � SJP Gold : Rp 500.000,-/tahun

 � SJP Platinum : Rp 1.000.000,-/tahun

 � SJP Company : Rp 10.000.000,-/tahun

Formulir dapat diunduh di http://www.jurnalperempuan.org/sahabat-jp.html

Anda akan mendapatkan terbitan-terbitan Jurnal Perempuan secara teratur, menerima informasi-informasi kegiatan 
Jurnal Perempuan dan berita tentang perempuan serta kesempatan menghadiri setiap event Jurnal Perempuan.

Dana dapat ditransfer langsung ke bank berikut data pengirim, dengan informasi sebagai beriktut:

- Bank Mandiri Cabang Jatipadang atas nama Yayasan Jurnal Perempuan Indonesia 
No. Rekening 127-00-2507969-8

(Mohon bukti transfer diemail ke ima@jurnalperempuan.com)

Semua hasil penerimaan dana akan dicantumkan di website kami di: www.jurnalperempuan.org 

Informasi mengenai donasi dapat menghubungi Himah Sholihah (Hp 081807124295, 
email: ima@jurnalperempuan.com).

Sebagai rasa tanggung jawab kami kepada publik, sumbangan anda akan kami umumkan pada tanggal 1 setiap 
bulannya di website kami www.jurnalperempuan.org dan dicantumkan dalam Laporan Tahunan Yayasan Jurnal 

Perempuan.

Salam pencerahan dan kesetaraan,

Gadis Arivia
(Pendiri Jurnal Perempuan)

ETIKA & PEDOMAN PUBLIKASI BERKALA ILMIAH
JURNAL PEREMPUAN

http://www.jurnalperempuan.org/jurnal-perempuan.html

Jurnal Perempuan  (JP) merupakan jurnal publikasi ilmiah yang terbit setiap tiga bulan dengan menggunakan 
sistem  peer review  (mitra bestari) untuk seleksi artikel utama, kemudian disebut sebagai Topik Empu. Jurnal 
Perempuan mengurai persoalan perempuan dengan telaah teoritis hasil penelitian dengan analisis mendalam dan 
menghasilkan pengetahuan baru. Perspektif JP mengutamakan analisis gender dan metodologi feminis dengan 
irisan kajian lain seperti filsafat, ilmu budaya, seni, sastra, bahasa, psikologi, antropologi, politik dan ekonomi. Isu-
isu marjinal seperti perdagangan manusia, LGBT, kekerasan seksual, pernikahan dini, kerusakan ekologi, dan lain-
lain merupakan ciri khas keberpihakan JP. Anda dapat berpartisipasi menulis di JP dengan pedoman penulisan 
sebagai berikut:

1. Artikel merupakan hasil kajian dan riset yang orisinal, autentik, asli dan bukan merupakan plagiasi atas karya 
orang atau institusi lain. Karya belum pernah diterbitkan sebelumnya.

2. Artikel merupakan hasil penelitian, kajian, gagasan konseptual, aplikasi teori, ide tentang perempuan, LGBT, 
dan gender sebagai subjek kajian.

3. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia, sejumlah 10-15 halaman (5000-7000 kata), diketik dengan tipe huruf 
Calibri ukuran 12, Justify, spasi 1, pada kertas ukuran kwarto dan atau layar Word Document dan dikumpulkan 
melalui alamat email pada (redaksi@jurnalperempuan.com).

4. Sistematika penulisan artikel disusun dengan urutan sebagai berikut: Judul komprehensif dan jelas dengan 
mengandung kata-kata kunci. Judul dan subbagian dicetak tebal dan tidak boleh lebih dari 15 kata. Nama 
ditulis tanpa gelar, institusi, dan alamat email dicantumkan di bawah judul. Abstrak ditulis dalam dua bahasa: 
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia secara berurutan dan tidak boleh lebih dari 100-150 kata, disertai 3-5 
kata kunci. Pendahuluan bersifat uraian tanpa subbab yang memuat: latar belakang, rumusan masalah, 
landasan konseptual, dan metode penelitian. Metode Penelitian berisi cara pengumpulan data, metode 
analisis data, serta waktu dan tempat jika diperlukan. Pembahasan disajikan dalam subbab-subbab dengan 
penjudulan sesuai dalam kajian teori feminisme dan/atau kajian gender seperti menjadi ciri utama JP. Penutup 
bersifat reflektif atas permasalahan yang dijadikan fokus penelitian/kajian/ temuan dan mengandung nilai 
perubahan. Daftar Pustaka yang diacu harus tertera di akhir artikel.

5. Catatan-catatan berupa referensi ditulis secara lengkap sebagai catatan tubuh (body note), sedangkan 
keterangan yang dirasa penting dan informatif yang tidak dapat disederhanakan ditulis sebagai Catatan 
Akhir (endnote).

6. Penulisan Daftar Pustaka adalah secara alfabetis dan mengacu pada sistem Harvard Style, misalnya (Arivia 
2003) untuk satu pengarang, (Arivia & Candraningrum 2003) untuk dua pengarang, (Candraningrum, Dhewy 
& Pratiwi 2016) untuk tiga pengarang, dan (Arivia et al. 2003) untuk empat atau lebih pengarang. Contoh:

 Arivia, G 2003, Filsafat Berperspektif Feminis, Yayasan Jurnal Perempuan, Jakarta. 
 Amnesty International (AI) 2010, Left Without a Choice: Barriers to Reproductive Health in Indonesia, diakses 

pada 5 Maret 2016, http://www2.ohchr.org/english/bodies/cedaw/docs/ngos/AmnestyInternational_for_
PSWG_en_Indonesia.pdf

 Candraningrum, D (ed.) 2014, Body Memories: Goddesses of Nusantara, Rings of Fire and Narrative of Myth, 
Yayasan Jurnal Perempuan, Jakarta.

 Dhewy, A 2014, “Faces of Female Parliament Candidates in 2014 General Election”, Indonesian Feminist Journal, 
vol. 2 no. 2, h. 130-147. 

 “Sukinah Melawan Dunia” 2014, KOMPAS, 18 Desember, diakses 20 Desember 2014, http://nasional.kompas.
com/read/2014/12/18/14020061/Sukinah.Melawan.Dunia 

7. Kepastian pemuatan diberitahukan oleh Pemimpin Redaksi dan atau Sekretaris Redaksi kepada penulis. 
Artikel yang tidak dimuat akan dibalas via email dan tidak akan dikembalikan. Penulis yang dimuat kemudian 
akan mendapatkan dua eksemplar JP cetak.

8. Penulis wajib melakukan revisi artikel sesuai anjuran dan review dari Dewan Redaksi dan Mitra Bestari. 
9. Hak Cipta (Copyright): seluruh materi baik narasi visual dan verbal (tertulis) yang diterbitkan JP merupakan 

milik JP. Pandangan dalam artikel merupakan perspektif masing-masing penulis. Apabila anda hendak 
menggunakan materi dalam JP, hubungi redaksi@jurnalperempuan.com untuk mendapatkan petunjuk.



Catatan Jurnal Perempuan 
Perempuan Pekerja Migran  

Artikel 
Dimensi Kerentanan Perempuan Pekerja Migran di Tengah Disrupsi Perkembangan Industri dan Pandemi
Yovi Arista, Zulyani Evi, Wahyu Susilo

Perlindungan Perempuan Pekerja Migran: Pembaharuan Hukum yang Tertunda
Sulistyowati Irianto

Analisis Gender Program Ekonomi Produktif untuk Perempuan Purna Pekerja Migran:  
Studi Kasus di Desa Kenanga, Kabupaten Indramayu 
Andi Misbahul Pratiwi, Yusmiati Vistamika Wangka, Andi Nur Faizah

Kerentanan Pekerja Migran Terhadap Ekstremisme Kekerasan: Studi Kasus Perempuan  
Purna Pekerja Migran Indonesia di Hong Kong
Aris Arif Mundayat, Wahyu Susilo, Zulyani Evi

Perdagangan Perempuan dan Anak di Nusa Tenggara Timur sebagai Kekalahan Komunitas Subsisten  
terhadap Ekonomi Pasar Tenaga Kerja Migran
Dominggus Elcid Li

Persaudarian Purna Migran: Studi Kasus Program ‘Desbumi’ dan ‘Desmigratif’ di Kabupaten Wonosobo
Zulyani Evi, Yovi Arista, Safina Maulida, Arief Rahadian

Vol. 25 No. 3, Agustus 2020

106
p-ISSN 1410-153X
e-ISSN 2541-2191

Perempuan Pekerja Migran

Diterbitkan oleh: 

Yayasan Jurnal Perempuan
No. Akreditasi: 36/E/KPT/2019

Perem
puan Pekerja M

igran ● Vol. 25 N
o. 3, Agustus 2020 ● 135-219

Jurnal Perem
puan ● 106

Jl. Karang Pola Dalam II No. 9A 
Jati Padang, Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan 12540 
INDONESIA
Phone/Fax: +62 21 22701689

Patung sam
pul depan: “Solidaritas” (D

olorosa Sinaga, 2000)


